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AbstrakPenelitian ini bertujuan ingin mengetahui : Hubungan Self Regulated Learning Dan Kematangan Emosi DenganProkrastinasi Akademik Pada Siswa SMK Negeri 1 Stabat. Penelitian dilakukan terhadap 123 orang siswa, tehnikpengambilan data dengan metode skala yaitu skala Self Regulated Learning, skala Kematangan Emosi dan skalaProkrastinasi, yang sebelumnya ketiga  skala tersebut diuji cobakan terhadap 50 orang siswa. Populasi adalah siswakelas X dan XI yang berjumlah 1232 orang siswa, tehnik pengambilan sampel adalah simple random sampling. Hasilpenelitian menunjukkan ; 1). Ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara Self Regulated Learning dankematangan emosi terhadap prokrastinasi akademik 2). Ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara Self
Regulated Learning dengan prokrastinasi akademik pada siswa SMK Negeri 1 Stabat 3). Ada hubungan negatif yangsangat signifikan antara kematangan emosi terhadap prokrastinasi akademik pada siswa SMK Negeri 1 Stabat.
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Abstract
This study aims to determine the relationship between self regulated learning and emotional maturity between

academic procrastination in SMKN 1 Stabat students. The sample were 123 student of SMKN 1 with scale method, self
regulated learning, emotional maturity scale and procrastination scale (firstly, 50 students were tested). The population
were students in X and XI grade consists of 1232 students. The technique of data collection is simple random sampling. The
data show: 1) There is significance negative relationship between self regulated learning and emotional maturity toward
academic procrastination. 2) There is significance negative relationship between self regulated learning with
procrastination academic in SMKN1 Stabat students. 3) There is significance negative relationship between emotional
maturity toward academic procrastination in SMKN 1 Stabat students.
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PENDAHULUANMasa remaja merupakan masatransisi setiap individu dalam menatakehidupannya untuk masa akan datang,sehingga dibutuhkan remaja yang aktifdalam mereaksi suatu keadaan, namunfenomena umum yang terjadi padaremaja, dalam hal ini pelajar saat inimenunjukkan perilaku sepertimenghabiskan waktu hanya untukurusan hiburan semata dibandingkandengan urusan akdemik. Hal ini terlihatdari kebiasaan jalan-jalan di mall atauplaza, menonton televisi berjam-jam,kebiasaan suka begadang, kecanduangame online dan suka menunda waktupekerjaan. Ketika seorang pelajar tidakdapat memanfaatkan waktu dengan baik,sering mengulur waktu denganmelakukan kegiatan yang tidakbermanfaat sehingga waktu terbuangsia-sia, disebut dengan prokrastinasi.Prokrastinasi merupakan salahsatu masalah yang menimpa sebagaianbesar anggota masyarakat secara luas.Burka dan Yuen (dalam Sari 2005)menyatakan bahwa prokrastinasimerupakan perilaku menunda yang akanmenjadi masalah bila mengakibatkankonsekuensi eksternal (dendaperpustakaan, kehilangan pekerjaan)dan juga konsekuensi internal beruparasa bersalah dan putus asa.Prokrastinasi atau perilakumenunda penyelesaian suatu tugasterjadi pada setiap orang. Demikian pulayang terjadi pada siswa.  Siswa dalammenghadapi tugas-tugas sekolahseringkali muncul rasa malas dankeengganan untuk mengerjakan tugastersebut, sehingga tugas tidak dapatdiselesaikan sesuai dengan batas waktu

yang telah ditentukan. Rasa malas dankeengganan untuk mengerjakan tugastersebut membuat siswa untuk menundamengejakan tugas-tugas yangseharusnya dikerjakan.Dampak dari prokrastinasi adalahtugas sekolah menjadi terbengkalai danpenyelesaian tidak maksimal berpotensimengakibatkan kegagalan atauterhambatnya seorang siswa meraihkesuksesan. Salomon dan Rothblum(dalam Sari 2005) menemukan bukti-bukti bahwa prokrastinasi akademikmengakibatkan kerusakan kinerjaakademik, meliputi kebiasaan burukdalam belajar, motivasi belajar rendah.Perilaku prokratinasi yang semakinsering dilakukan dan hampir terjadi disemua tingkatan pelajar, mengarahkanpeneliti untuk melihat bagaimanafenomena prokrastinasi di SMK N 1Stabat. Peneliti melakukan wawancaraterhadap para wali kelas. Tujuandilakukan wawancara ini adalah untukmelihat gambaran prokrastinasi yangdilakukan oleh siswa.Wolters (2003) menyatakan bahwafaktor-faktor yang turut mempengaruhiseseorang untuk memiliki perilakuprokrastinasi antara lain adalah self-
regulated learning. Selanjutnyadikatakan bahwa prokrastinatorsebenarnya sadar bahwa dirinyamenghadapi tugas-tugas yang pentingdan bermanfaat bagi dirinya (sebagaitugas primer), akan tetapi dengansengaja menunda secara berulang-ulang(kompulsif) sehingga muncul perasaantidak nyaman, cemas, dan merasabersalah. Adler (dalam Alwisol, 2007)berpendapat bahwa setiap orangmemiliki kekuatan untuk bebas
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menciptakan gaya hidupnya sendiri-sendiri. Manusia itu sendiri yangbertanggung jawab tentang siapa dirinyadan bagaimana dia bertingkah laku.Manusia mempunyai kekuatan kreatifuntuk mengontrol kehidupan dirinya,bertanggung jawab mengenai tujuanfinalnya, menentukan caramemperjuangkan mencapai tujuan itu,dan menyumbang pengembangan minatsosial. Kekuatan diri kreatif itu membuatsetiap manusia menjadi manusia bebas,bergerak menuju tujuan yang terarah.Pendapat Adler  tersebut menunjukkanbahwa setiap individu pada dasarnyamemiliki kemampuan untuk mengaturdan mengontrol dirinya, bergantung dariindividu tersebut mengaturkehidupannya dan bertanggungjawabterhadap tingkah lakunya sendiri yangdisesuaikan dengan tujuan hidupnya.Menurut Zimmerman (dalamSetiawan, 2009) self regulated learningberkaitan dengan bagaimana seseorangmenampilkan serangkaian tindakan yangditujukan untuk pencapaian targetdengan melakukan perencanaan terarah.Pintrich dan Groot memberikan istilah
self regulated dalam belajar denganistilah self regulated learning, yaitu suatukegiatan belajar yang diatur sendiri, yangdidalamnya individu mengaktifkanpikiran, motivasi, dan tingkah lakunyauntuk mencapai tujuan belajarnya(Setiawan, 2009).Bekal utama yang dibutuhkansiswa untuk menyesuaikan diri dengantuntutan tugas adalah memilikikemampuan dan keterampilan untukmengatur kegiatan belajar, mengontrolperilaku belajar, dan mengetahui tujuan,arah, serta sumber-sumber yangmendukung untuk belajarnya. Masalah

belajar adalah masalah pengaturan diri,karenanya siswa membutuhkanpengaturan diri (self-regulated learning)atau (SLR). Pengaturan diri (SLR)dibutuhkan siswa agar mereka mampumengatur dan mengarahkan dirinyasendiri, mampu menyesuaikan danmengendalikan diri, terutama bilamenghadapi tugas-tugas yang sulit.Forzano &Logue (dalam Ruhban,2013) Siswa yang self regulated learningtinggi memiliki keyakinan bahwa iadapat menyelesaikan tugas dengan baikdan cenderung tidak melakukanprokrastinasi. Dengan self regulated
learning yang baik siswa menjadi tekundan tetap bertahan dengan tugas yangharus dikerjakan, walaupun mengalamibanyak hambatan, dapat mengubahperilaku menyesuaikan diri denganaturan atau norma yang berlaku di manasiswa berada, tidak menunjukkanperilaku yang emosional dan bersifattoleran atau menyesuaikan diri terhadapsituasi yang dikehendaki (Forzano&Logue dalam Ruhban, 2013).  Siswadengan self regulated learning yangrendah memandang dirinya tidakmampu mengontrol perilakunya denganbaik. Individu memandang tugas sebagaisesuatu yang tidak dapat dikendalikanoleh dirinya sehingga ia cenderungmelakukan prokrastinasi.Selain faktor self regulated learningprokrastinasi juga dipengaruhi olehkematangan emosi. Menurut Covey(dalam Harti, 2001) kematangan emosiadalah kemampuan untukmengeksplorasi perasaan yang adadalam diri secara yakin dan berani yangdiimbangi dengan pertimbangan-pertimbangan akan perasaan dankeyakinan akan individu lain. Menurut
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Azwar (dalam Rahmatika, 2006) faktorkematangan emosi yang dimiliki olehindividu salah satunya dapat dilihat daritingkat kecerdasan dan bertambahnyausia Howes dan Herald (2005),mengatakan bahwa ada keterkaitanantara kematangan emosi denganprokrastinasi yaitu dimana siswa yangmampu menggunakan dan mengkelolaemosi akan mampu memahami tentangdiri sendiri dan orang lain, dengankemampuan ini siswa akan memilikiperilaku prokras yang rendah, karenakemampuannya mengelola emosi akanmembuat siswa mampu mengkelolasecara aktif dalam mengatur aktivitasbelajarnya, berupa mempersiapkan,merencanakan dan mengatur aktivitasbelajar, sehingga tidak terjadiprokrastinasi.
METODE PENELITIANAdapun populasi dalam penelitianini adalah seluruh siswa SMK N 1 Stabat,namun karena khusus siswa XII tidakbisa diganggu dengan kegiatan lain selainbelajar maka yang menjadi populasiadalah siswa kelas X dan XI  yangberjumlah 1232 orang siswa. Jumlahsampel dalam penelitian ini adalah 10%dari jumlah populasi yaitu 123 orang.Menurut Arikunto (2002) bahwa apabilajumlah populasi diatas 100 orang makasampel yang digunakan 10% - 15% darijumlah populasi.Instrumen pengumpulan data yangdigunakan dalam penelitian adalah :1. Skala Prokrastinasi : disusunberdasarkan ciri-ciri prokrastinasiyang dikemukakan oleh Ferrari(1995) yaitu: a). Penundaan untukmemulai dan menyelesaikan tugas, b).

Keterlambatan dalam mengerjakantugas, c). Kesenjangan waktu antararencana dan kinerja, d). Melakuanaktivitas lain yang lebihmenyenangkan.2. Skala Self Regulated Learning : disusunberdasarkan aspek-aspek Self
Regulated Learning yaitu : aspekmetakognisi, aspek motivasi danaspek perilaku.3. Skala Kematangan emosi : disusunberdasarkan aspek-aspekkematangan emosi yaitu sikap untukbelajar, memiliki rasa tanggung jawab,memiliki kemampuan untukberkomunikasi dengan efektif,memiliki kemampuan untuk menjalinhubungan sosial, minat dan cinta.Metode analisis data yang digunakanuntuk menguji hipotesis penelitian yaituHubungan Self Regulated Learning danKematangan Emosi dengan ProkrastinasiAkademik digunakan Analisis RegresiBerganda. Penggunaan analisis RegresiBerganda akan menunjukkan variabelyang dominan dalam memberisumbangan terhadap variabel terikatdan mengetahui sumbangan efektif darimasing-masing variabel.

HASIL DAN PEMBAHASANUji normalitas sebaran ini adalahuntuk membuktikan bahwa penyebarandata penelitian yang menjadi pusatperhatian, menyebar berdasarkanprinsip kurve normal. Uji normalitassebaran dianalisis dengan menggunakanformula Kolmogorov_Smirnov Test.Berdasarkan analisis tersebut, makadiketahui bahwa data ke tiga variableyang dianalisis mengikuti sebarannormal, yaitu berdistribusi sesuaidengan prinsip kurve normal Ebbing
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Gauss. Sebagai kriterianya apabila p >0,050 maka sebarannya dinyatakannormal, sebaliknya apabila p < 0,050sebarannya dinyatakan tidak normal(Hadi dan Pamardingsih, 2000).Uji linieritas hubungandimaksudkan untuk mengetahui derajathubungan variabel bebas denganvariabel terikat. Artinya apakah Self
Regulated Learning dan KematanganEmosi dapat menerangkan timbulnyaprokrastinasi akademik siswa. Hal inisecara visualisasi dapat diterangkandengan melihat garis linieritas, yaitumeningkatnya atau menurunnya nilaisumbu Y (prokrastinasi akademik siswa)seiring dengan meningkatnya ataumenurunnya nilai sumbu masing-masingvariabel bebas.Berdasarkan uji linieritas, dapatdiketahui apakah variabel bebas denganvariabel terikat, dapat atau tidakdianalisis secara korelasional. Hasilanalisis menunjukkan bahwa antaravariabel bebas (Self Regulated Learningdan Kematangan Emosi) mempunyaihubungan yang linier terhadap variabelterikat (prokrastinasi akademik siswa).Sebagai kriterianya apabila p < 0,050maka dinyatakan mempunyai derajathubungan yang linier (Hadi danPamardiningsih, 2000).Berdasarkan hasil analisis yangmenggunakan Analisis Regresi Berganda,diketahui bahwa ada hubungan negatifyang sangat signifikan antara Self
Regulated Learning dan kematanganemosi dengan prokrastinasi akademik.Hal ini ditunjukan dengan koefisien Freg =67,946; Diketahui koefisien korelasirx1x2y = 0,729; p < 0,001. Dengandemikian dinyatakan bahwa hipotesisyang diajukan dalam penelitian ini

dinyatakan diterima, yakni terdapathubungan negative antara self regulated
learning dan kematangan emosi denganprokrastinasi akademik siswa, denganasumsi semakin baik Self Regulated
Learning dan semakin baik kematanganemosi maka akan semakin rendahprokrastinasi akademik, dan sebaliknyasemakin buruk Self Regulated Learningdan semakin rendah kematangan emosimaka akan semakin tinggi prokrastinasiakademik. Total sumbangan efektif darikedua variabel bebas (Self Regulated
Learning dan kematangan emosi)terhadap prokrastinasi akademik adalahsebesar 53,1%. Dari hasil ini diketahuibahwa masih terdapat 46,9%sumbangan dari faktor lain terhadapprokrastinasi akademik.
SIMPULANAda hubungan negatif yang sangatsignifikan antara Self Regulated Learningdan kematangan emosi denganprokrastinasi akademik. Dengandemikian dinyatakan bahwa hipotesisyang diajukan dalam penelitian inidinyatakan diterima, yakni terdapathubungan negative antara self regulated
learning dan kematangan emosi denganprokrastinasi akademik siswa, denganasumsi semakin baik Self Regulated
Learning dan semakin baik kematanganemosi maka akan semakin rendahprokrastinasi akademik, dan sebaliknyasemakin buruk Self Regulated Learningdan semakin rendah kematangan emosimaka akan semakin tinggi prokrastinasiakademik. Total sumbangan efektif darikedua variabel bebas (Self Regulated
Learning dan kematangan emosi)terhadap prokrastinasi akademik adalahsebesar 53,1%. Dari hasil ini diketahui
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bahwa masih terdapat 46,9%sumbangan dari faktor lain terhadapprokrastinasi akademik.
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